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INVENTORY MODEL FOR DETERIORARITNG PHARMACEUTICAL 

ITEMS WITH CUBIC DEMAND RATE 

By: 

MARIA CALVEGA 

0811282025070 

 

ABSTRACT 

In this research, an inventory model has been formulated for pharmaceutical products that 

are prone to deterioration over time due to significant fluctuations in demand. The optimal 

solution indicates that when the inventory reaches zero (𝑡1), the value is 7.57 and the cycle 

length (𝑇1)  is 771.16 with a minimum average total cost (𝑇𝐶̅̅̅̅ ) of $1,228×1012 per cycle. 

Sensitivity analysis to changes in values shows an increase in the value of (𝑇𝐶̅̅̅̅ )  for all 

parameters, except for parameters a, b, and c. Increasing values of 𝑎 and c result in an 

increase in the value of (𝑡1) and a decrease in (𝑇𝐶̅̅̅̅ ) and (𝑇1). For parameter b, there is a 

decrease in the value of (𝑡1), (𝑇𝐶̅̅̅̅ ) , and (𝑇1). Increasing the value of s results in a stable 

value of (𝑡1), but (𝑇1)  and (𝑇𝐶̅̅̅̅ )  increase. Increasing the values of 𝐷𝑐, 𝜃 , ℎ result in 

stability in the value of (𝑡1), while (𝑇1) decreases, and (𝑇𝐶̅̅̅̅ ) increases. An increase in the 

value of d leads to a decrease in the values of (𝑇1)  and (𝑡1), but (𝑇𝐶̅̅̅̅ ) increases. 

 

Keywords: Inventory Model, Deteriorating, Demand Level, Pharmaceutical Goods, 

cubic, Complete backlogging. 
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MODEL INVENTORI BARANG FARMASI YANG DETERIORATING 

DENGAN TINGKAT PERMINTAAN KUBIK 

Oleh: 

MARIA CALVEGA 

08011282025070 

 

ABSTRAK 

Dalam penelitian ini, sebuah model inventori telah dirumuskan untuk produk farmasi yang 

rentan mengalami kerusakan seiring berjalannya waktu karena fluktuasi permintaan yang 

berubah secara signifikan. Solusi optimal menunjukkan bahwa ketika inventori mencapai 

titik nol (𝑡1), nilainya adalah 7,57 dan panjang siklus (𝑇1) adalah 771,16 dengan biaya total 

rata-rata minimum (𝑇𝐶̅̅̅̅ ) sebesar $1,228×1012 per siklus. Analisis sensitivitas terhadap 

perubahan nilai menunjukkan peningkatan nilai 𝑇𝐶̅̅̅̅   pada semua parameter, kecuali pada 

parameter 𝑎, b dan c. Peningkatan nilai 𝑎 dan c menghasilkan peningkatan nilai 𝑡1 serta 

penurunan nilai 𝑇1  dan 𝑇𝐶̅̅̅̅ . Pada parameter b, terjadi penurunan nilai 𝑡1, 𝑇𝐶̅̅̅̅  dan 𝑇1. 

Peningkatan nilai s menghasilkan nilai 𝑡1 yang stabil, tetapi 𝑇1 dan 𝑇𝐶̅̅̅̅  meningkat. 

Peningkatan nilai 𝐷𝑐, 𝜃 , ℎ menghasilkan stabilitas pada nilai 𝑡1, namun 𝑇1 menurun, dan 

𝑇𝐶̅̅̅̅  meningkat. Peningkatan nilai d menyebabkan penurunan nilai 𝑇1  dan 𝑡1, tetapi 𝑇𝐶̅̅̅̅  

meningkat. 

 

Kata Kunci : Model Inventori, Deteriorating, Tingkat Permintaan, Barang Farmasi, 

Kubik , Complete backlogging. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Farmasi merupakan bidang professional kesehatan dan ilmu kimia yang 

bertanggung jawab memastikan dan menjamin terhadap mutu, efektifitas dan 

keamanan dalam penggunaan obat. Dalam farmasi diperlukan sistem dalam 

menentukan distribusi dan penjualan untuk membangun perkembangan operasional 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaannya. Untuk mencapai hal tersebut 

harus memperhatikan kondisi seperti kekurangan atau kehabisan stok yang menjadi 

masalah kontrol, manajemen, dan keamanan dalam hal inventori. Farmasi terbagi 

menjadi dua barang yaitu obat dan non-obat. Obat merupakan produk biologis, yang 

digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau kondisi 

patologis dalam upaya diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, 

peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi pada manusia.. Sedangkan barang yang 

termasuk non-obat adalah alat kesehatan rumah sakit yaitu termometer, stetoskop 

dan klise CT-scan. Untuk hal tersebut farmasi harus memantau berbagai macam 

persedian. 

Persediaan pada suatu usaha dapat berjalan lancar jika pengelolaan barang 

dilakukan dengan baik. Pengelolaan persediaan barang merupakan fungsi 

managerial yang sangat penting untuk mengontrol biaya dan menjadi ketersediaan 

barang yang dibutuhkan (Amari, 2023). Pengelolaan barang berkaitan dengan 

pembelian, penyimpanan, dan penjualan barang. Perlu diketahui bahwa jika dalam 
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penggadaan barang yang lebih sedikit mempunyai kemungkinan menjadi 

berkurangnya persediaan barang serta penurunan dalam permintaan barang dari 

pada konsumen. Sedangkan jika produk yang diberikan atau disediakan itu terlalu 

banyak maka yang terjadi adalah modal yang ditanam terhadap persedian bisa 

menjadi lebih banyak, sehingga biaya pada penyimpanan akan lebih banyak 

dikeluarkan, dan ditambah dengan adanya kemungkinan pada barang yang terjadi 

penurunan pada kualitas barang tersebut dengan seiring berjalannya waktu. Maka 

dari itu, persediaan yang ada pada barang ditentukan pada jumlah yang tepat. 

Ada dua faktor yang terjadi pada masalah yang dilakukan penelitian dalam 

merumuskan model inventori yaitu deteriorating dalam persediaan biasanya akan 

terjadi, dikarenakan lama waktu dalam penyimpanan barang sehingga dapat 

menyebabkan kerugian, karena terdapat sebuah kondisi complete backlogging yang 

terjadi karena pelanggan tidak mau menunggu pesanan yang datang dan pindah ke 

Perusahaan yang lain atau pelanggan bersedia menunggu hingga barang tersebut 

ada (Andiraja & Agustina, 2020). 

Permintaan adalah sebuah faktor yang utama didalam persediaan dan 

diklasifikasikan menjadi empat yaitu permintaan probabilistik, konstan, bergantung 

waktu dan stok. Dalam model inventori permintaan itu bergantung kepada waktu 

dalam memainkan peran penting didalam layanan kesehatan industri. Barang 

farmasi dikenal sebagai obat-obatan yang produknya dapat dengan mudah 

mengalami kerusakan sehingga dapat terjadi permasalahan didalam sistem 

persediaan farmasi untuk dapat mengatasi terjadinya kekurangan ataupun 

kehilangan pada keuntungan farmasi. Menurut Uthayakumar & Karuppasamy 
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(2016), Sebagian kecil dari adanya kekurangan adalah permintaan pada pelanggan 

tidak dapat terpenuhi dari persediaan yang ada di farmasi sehingga terjadinya biaya 

kekurangan (shortages cost).  

Analisis sensitivitas adalah percobaan untuk dapat mengetahui variabel mana 

yang banyak memberikan pengaruh untuk tercapainya hasil yang akurat melalui 

model yang terus akan dikembangkan dan melihat juga perubahan output apa saja 

dari model yang didapatkan. Dalam hal ini analisis sensitivitas juga menjadi sebuah 

langkah yang penting untuk dapat memperoleh sebuah solusi yang akan lebih 

optimal untuk dapat melakukan pengambilan keputusan. Pada dasarnya analisis 

sensitivitas sendiri itu mempunyai tujuan untuk dapat melakukan perhitungan yang 

lebih stabil dalam hasil solusi optimal jika terdapat kejadian perubahan pada 

parameter penilaian ketika mengambil Keputusan (Komang, 2022). 

Terdapat riset untuk mengembangkan model inventori farmasi dalam item 

yang menyajikan konsep-konsep yang berbeda, sama halnya dengan yang 

dilakukan oleh Uthayakumar & Tharani (2018), dalam mengembangkan sebuah 

model inventori untuk terjadinya kerusakan pada barang farmasi dengan 

permintaan yang bergantung terhadap waktu yang ada pada kuadratik didalam 

complete backlogging. 

Pada penelitian ini dibahas model inventori pada barang farmasi yang 

deteriorating dengan memiliki tingkat pada permintaan kubik karena adanya asumsi 

pada shortages yang diizinkan dengan complete backlogging. Permintaan kubik 

merupakan model yang dikembangkan dari model sebelumnya (Uthayakumar & 

Tharani, 2018) yang dapat diselesaikan dengan software wolframAlpha. 
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1.2  Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan model inventori untuk barang farmasi yang 

deteriorating dengan tingkat permintaan kubik. 

2. Bagaimana menentukan rata-rata total biaya minimum per unit dalam 

satuan waktu. 

3. Bagaimana menentukan analisis sensitivitas terhadap perubahan nilai 

tingkat kerusakan untuk item yang tersedia, biaya setiap kerusakan 

item, biaya penyimpanan per item per satuan waktu, dan biaya 

shortages per item. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah jumlah total siklus sudah diketahui, 

dimana 1 siklus = 1 bulan. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memodelkan inventori untuk barang farmasi yang deteriorating dengan 

tingkat permintaan kubik. 

2. Memperoleh rata-rata total biaya minimum per unit dalam satuan waktu. 

3. Melakukan analisis sensitivitas terhadap perubahan nilai tingkat 

kerusakan  untuk item yang tersedia, biaya setiap kerusakan item, biaya 

penyimpanan              per item per satuan waktu, dan biaya shortages per item. 
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1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi rujukan untuk permasalahan 

pada persediaan barang yang mengalami deteriorating. 

2. Bagi perusahaan farmasi sebagai bahan pertimbangan untuk 

mendapatkan  model inventori yang optimal yang telah diperoleh. 
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